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SUMMARY 

DEA MULYA ARFINA. Rubber Bracelet Making Process with Different Clones 

and Compositions (supervised by AMIN REJO, ANDI WIJYA). 

  This study aimed to determine the differences in physical characteristics of 

rubber bands derived from two natural rubber clones, namely Gondang Tapen 

(GT1) and IRR-118, as well as the effect of varying antioxidant (ionol) 

compositions on the elasticity of rubber bands. The ionol compositions used were 

40%, 50%, and 60%. Tests conducted included dry rubber content (DRC), tensile 

strength, elongation at break, 100% modulus, and evaluation before and after the 

aging process. The study employed a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) and referred to national and international standards, namely SNI 06-

2047-2002 for a minimum dry rubber content of 60%, and ASTM D412/SNI ISO 

37:2010 for mechanical properties, with criteria of 500%–750% elongation at 

break, tensile strength ≥10 MPa, and 100% modulus ≥1 MPa. 

The results showed that the best performance was obtained from the IRR-

118 clone with 60% ionol concentration, yielding an elongation at break of 750% 

before aging and 580% after aging, tensile strength of 11.40 MPa before oven 

treatment and 10.20 MPa after, and a 100% modulus of 0.70 MPa before oven and 

0.89 MPa after. Although the modulus value did not fully meet the minimum 

standard, this treatment still provided the best overall physical characteristics 

compared to other treatments. These findings indicate that a combination of 

superior clone selection and optimal antioxidant composition can enhance the 

physical quality of rubber bands. 

 

Keywords: Rubber band, concentrated latex, ionol, mechanical properties, 

vulcanizate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

RINGKASAN 

DEA MULYA ARFINA. Proses Pembuatan Karet Gelang Dengan Perbedaan 

Klon Dan Komposisi (dibimbing oleh AMIN REJO, ANDI WIJAYA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik fisik karet 

gelang yang berasal dari dua klon karet alam, yaitu klon Gondang Tapen (GT1) 

dan IRR-118, serta pengaruh variasi komposisi antioksidan ionol terhadap 

elastisitas karet gelang. Komposisi ionol yang digunakan adalah 40%, 50%, dan 

60%. Pengujian yang dilakukan meliputi kadar karet kering (KKK), kuat tarik, 

elongasi putus, modulus 100%, serta uji sebelum dan sesudah proses penuaan 

(aging). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dan mengacu pada standar nasional dan internasional, yaitu SNI 06-2047-2002 

untuk kadar karet kering minimal 60%, serta ASTM D412/SNI ISO 37:2010 

untuk sifat mekanik, dengan kriteria elongasi putus 500%–750%, kuat tarik ≥10 

MPa, dan modulus 100% ≥1 MPa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik diperoleh pada klon 

IRR-118 dengan konsentrasi ionol 60%, yang menghasilkan elongasi putus 

sebesar 750% sebelum aging dan 580% setelah aging, kuat tarik sebesar 11,40 

MPa sebelum oven dan 10,20 MPa setelah oven, serta modulus 100% sebesar 

0,70 MPa sebelum oven dan 0,89 MPa setelah oven. Meskipun nilai modulus 

belum memenuhi atau hanya mendekati standar minimum, perlakuan ini tetap 

memberikan karakteristik fisik terbaik secara keseluruhan dibandingkan perlakuan 

lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara klon unggul dan 

komposisi antioksidan yang optimal dapat meningkatkan kualitas fisik karet 

gelang. 
 

Kata kunci: Karet gelang, lateks pekat, ionol, sifat mekanik, vulkanisat.,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Sebagian penduduk Indonesia bergantung pada pertanian, yang 

menjadikannya salah satu negara berkembang. Perkebunan adalah salah satu 

sektor pertanian yang sangat potensial di Indonesia. Tanaman perkebunan dapat 

menyediakan makanan, bahan baku, menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga memainkan peran penting dalam 

perekonomian masyarakat (Busyra et al., 2022). Tanaman Pohon karet merupakan 

satu dari beberapa komoditas yang sejak dahulu hingga sekarang sangat penting. 

komoditas ini memiliki kontribusi yang signifikan yaitu memberikan lapangan 

kerja, suatu sumber devisa non migas, pemasok bahan baku karet, dan memiiki 

peran penting mendorong peningkatan ekonomi baru di daerah yang 

menghasilkan karet besar milik negara dengan area ratusan ribu hektar, tetapi 

diusahakan oleh perusahaan swasta dan individu umum (Busyra et al., 2022). 

 Ada kekhawatiran bahwa lahan perkebunan karet mulai dialihkan ke 

perkebunan komoditas lain yang lebih menguntungkan secara bertahap jika 

kondisi harga yang rendah saat ini bertahan lama. Penurunan harga karet yang 

telah berdampak pada pendapatan bulanan petani karet, kemampuan mereka untuk 

investasi, kemampuan mereka membeli barang primer dan sekunder, dan 

pengalihan sumber pendapatan mereka ke sumber lain selain usaha tani karet. 

Dengan penurunan pendapatan petani, terutama bagi buruh sadap atau bagi hasil, 

daya beli mereka terhadap barang primer dan sekunder menurun. Karena lebih 

dari 40% penduduk Sumatera bagian Selatan bekerja pada komoditi karet alam, 

hal ini sangat mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan. Perekonomian lokal 

melemah akibat dari daya beli yang menurun dengan signifikan, hasil survei yang 

dilakukan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menunjukkan bahwa 

sebagian kecil petani OKU Timur telah beralih dari tanaman karet tua ke tanaman 

ubi kayu sebagai sumber penghasilan utama mereka. Sementara itu, tanaman karet 
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yang muda dan produktif terus disadap sebagai sumber penghasilan tambahan 

(Syarifa et.al., 2016). 

 Harga karet berfluktuasi dengan penurunan berdampak pada pendapatan 

petani. Selama ini, petani lebih fokus pada peningkatan produktivitas tanpa 

mempertimbangkan cara untuk meningkatkan nilai tambah produk karet. Padahal, 

menambah nilai produk olahan karet bisa membantu petani mendapatkan 

pendapatan yang lebih stabil meski harga karet sedang rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat peluang pasar dalam pengembangan industri pengolahan 

karet, khususnya karet gelang (Agustina et al.,2023).  

    Dengan menentukan penggunaan klon unggul dan Hasil yang maksimal, 

pemilihan usia pohon karet yang sesuai untuk disadap, serta penggunaan stimulan 

dalam penyadapan adalah langkah-langkah untuk meningkatkan hasil dari karet 

alami. Sesuai dengan ketentuan dalam P. 35/Menteri – II / 2007, yang 

menyinggung hasil hutan non-kayu yang diambil getahnya, karet termasuk dalam 

kategori tersebut. Tahap awal dalam proses produksi karet adalah penyayatan, 

yang dilakukan di kebun produksi dengan cara mengiris atau menyayat kulit 

batang untuk menghasilkan getah atau lateks. Tanaman karet memproduksi kulit 

batang yang disadap (Ulfah et al., 2015). 

   Klon GT-1 diklasifikasikan sebagai klon slow starter (SS), yang merujuk 

pada kelompok klon dengan Tingkat metabolisme rendah hingga sedang. Klon- 

kontipe ini memiliki karakteristik khusus, termasuk respons positif terhadap 

aplikasi stimulan, tingkat ketahanan yang elatif terhadap tekanan dari eksploitasi, 

dan juga ketebalan kulit yang dipulihkan yang biasanya sangat besar sehingga 

bisa berisiko untuk pemanfaatan yang optimal (Syukur, 2019). 

Empat varietas unggul karet dari seri IRR  100, termasuk IRR -118 yang 

dikenal sebagai Andalan, menunjukkan potensi pertumbuhan dan produksi lateks 

yang menjanjikan.  Klon -klon ini sangat disarankan untuk penanaman komersial, 

baik untuk lateks maupun kayu Hebatnya, di usia empat tahun, ukuran lingkar 

batang mereka sudah mencapai 46,6 sampai 50,3 cm, ukuran yang biasanya 

menandakan pohon karet siap untuk disadap. batang 45 cm) dibandingkan klon 

unggul lain yang umum ditanam (Daslin, 2014). 
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 Karakteristik fisik dan mekanik karet bisa ditingkatkan dengan 

menambahkan bahan kimia tertentu. Beberapa di antaranya adalah sulfur untuk 

proses pemvulkanan, akselerator seperti ZDEC (seng-dietilditiokarbamat), ZMBT 

(seng-2-merkaptanbenzotiazol), penggiat seperti ZnO (seng oksida), filler seperti 

bentonit, ionol sebagai anti-oksidan, dan komponen kimia lainnya (Hendrawan 

dan Purboputro, 2016). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mempelajari jenis atau 

klon karet dan komposisi campuran yang berpengaruh terhadap sifat fisik dan 

elastisitas karet gelang yang berguna sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan petani dengan cara membuat produk turunan. 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik fisik karet 

gelang klon Gondang Tapen (GT1) dan klon (IRR-118) serta perbedaan 

komposisi berpengaruh terhadap tingkat elastisitas karet gelang. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pembuatan karet gelang dengan perbedaan klon dan komposisi 

berpengaruh terhadap tingkat elastisitas karet gelang.
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